BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap berbagai aspek yang ada pada  KJKS BMT Kota Bukittinggi, serta interpretasi terhadap berbagai data yang di peroleh, baik dari sisi internal KJKS BMT mapun dari sisi ekstrenal KJKS BMT penulis mengambil kesimpulan yaitu:

1. Berdasarkan hasil penelitian dari berbagai wawancara baik langsung maupun  tidak langsung, terdapat empat strategi yang dilakukan oleh KJKS BMT di Kota Bukittinggi dalam rangka pengembangan KJKS BMT di Kota Bukittinggi ke depan, ke empat strategi tersebut adalah : a. Strategi pengembangan melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang di miliki oleh KJKS BMT. b. Strategi pengembangan melalui penyediaan infrastruktur dan teknologi (IT) yang dibutuhkan dalam pelayanan. c. Strategi pengembangan melalui perbaikan kualitas manajemen organisasi. d. Strategi pengembangan melalui pemenuhan kebutuhan permodalan.    Di samping strategi tersebut, dalam penelitian juga terungkap bahwa dalam strategi peningkatan kualitas manajemen organisasi terdapat strategi lain yang cukup penting bagi pengembangan KJKS BMT ke depan, startegi tersebut adalah pemberian pelayan yang prima kepada para nasabah (service exelent) dan pengembangan produk sesuai dengan kebutuhan para konsumen. Dari penelitian tersebut diketahui bahwa strategi yang ditetapkan oleh KJKS BMT telah dijalankan dengan sebaik mungkin dalam rangka pengembangan KJKS BMT di Kota Bukittinggi, hal ini terlihat dari jawaban yang diberikan oleh para manajer dan pengurus KJKS BMT terhadap kuesioner yang diberikan.
Berdasarkan analisis SWOT dengan menggunakan matrik EFAS dan IFAS terhadap strategi pengembangan yang dijalankan oleh manajemen KJKS BMT yang ada di Bukittinggi secara umum memperlihatkan efektifitas yang cukup baik, terbukti dari hasil analisis matriks EFAS dan IFAS yang menunjukkan bahwa kekuatan yang dimiliki masih mampu mengatasi kelemahan yang muncul, dan peluang masih memungkin untuk dimaksimalkan dalam rangka mengatasi ancaman yang muncul. Demikian juga  halnya dengan menggunakan analisis cross matrix impact, KJKS BMT tetap memiliki peluang yang besar untuk berkembang dengan strategi yang ada, meskipun ada ancaman yang perlu di perhatikan lebih jauh, demikian juga dengan kekuatan yang ada dapat dimaksimalkan untuk mengatasi kelemahan yang ada. Dengan demikian, KJSK BMT secara umum tidak perlu mengubah strategi, mereka hanya butuh perbaikan-perbaikan pada beberapa hal saja, dan tentu sasaran akan dapat dicapai dengan komitmen yang baik.

B. Saran

Siapapun mengakui bahwa strategi dibutuhkan dalam mengembangkan lembaga guna mencapai target atau sasaran yang dituangkan dalam visi dan misi lembaga, salah satu cara untuk mengenali dan menyusun strategi pencapaian adalah dengan melakukan analisis terhadap berbagai hal yang ada di lembaga tersebut baik internal maupun eksternal. Berdasarkan analisis yang penulis lakukan terhadap strategi apa yang harus dikembangkan oleh KJKS BMT Kota Bukittinggi, penulis dapat memberi saran sebagai berikut:

1. KJKS BMT yang ada di Kota Bukittinggi hanya butuh konsistensi dan komitmen yang besar untuk mengembangkan strategi yang telah dijalankan selama ini, tidak perlu mengubah secara total, karena secara umum strategi yang diterapkan telah sesuai dengan kondisi dilapangan.

2. Untuk pemerintah Kota Bukittinggi, seharusnya semakin meningkatkan kepedulian terhadap lembaga keuangan mikro syariah ini, karena potensi dan kapasitas KJKS BMT untuk membantu mengatasi kemiskinan sudah tidak diragukan lagi

3. Kepada semua pihak yang komitmen dalam pengentasan kemiskinan seharusnya bisa bersinergi dengan KJKS BMT sehingga masing-masing pihak tidak berjalan secar sendiri-sendiri.
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